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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini yaitu menguji keefektifan pendekatan Solution-Focused Brief Counseling dalam 
meningkatkan resiliensi pada korban bullying. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
quasi experimental design model nonequivalent control group design. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Pontianak Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 212 orang. 
Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 10 orang siswa. Data diambil dari 
10 orang korban bullying yang memiliki resiliensi yang rendah sebagai kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menggunakan skala psikologis yaitu resiliensi quitiont dengan hasil uji validitas valid 
( nilai r-hitung > t-table ), dan Hasil Uji Reliabilitas dinyatakan reliable karena nilai cronbach’s alpha ( α ) 
yaitu 0,899> 0,70. Konseling yang diberikan berbentuk konseling individual SFBC dengan 4 sesi setiap 
siswa. Berdasarkan hasil analisis, Intervensi SFBT memiliki efek terapeutik untuk meningkatkan resiliensi 
siswa. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank nilai z=(-2,023), p<(0,05) yang berarti bahwa konseling individu 
SFBT efektif untuk meningkatkan resiliensi pada korban bullying.  
 
Kata Kunci: Solution-focused brief counseling; resiliensi; korban bullying 
 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to test the effectiveness of the Solution-Focused Brief Counseling approach in 
increasing resilience in victims of bullying. This study uses an experimental method with a quasi 
experimental design model nonequivalent control group design. The population of this study was all 
students of class VIII of SMP Negeri 19 Pontianak in 2019/2020 academic year, totaling 212 people. 
Samples were taken using a purposive sampling technique with a total of 10 students. Data is taken from 
10 victims of bullying who have low resilience as an experimental group and the control group uses a 
psychological scale that is resiliency quitiont with validity test results (r-count> t-table), and the Reliability 
Test Results are declared reliable because the Cronbach's alpha value (α), that is 0.899> 0.70. The 
counseling provided was in the form of individual SFBC counseling with 4 sessions per student. Based on 
the results of the analysis, SFBT intervention has a therapeutic effect to increase student resilience. 
Wilcoxon Signed-Rank test results z = (- 2,023), p <(0.05) which means that SFBT individual counseling 
is effective in increasing resilience in victims of bullying. 
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Amallia Putri 
Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman 
Volume 6, Nomor 1, Tahun 2020 
e-ISSN 2477-6300 
 
Dipublikasikan Oleh :  
UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal  
38                 Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin 
PENDAHULUAN  
Lembaga pendidikan berperan dan 
bertanggung jawab dalam memberikan berbagai 
macam stimulasi dan bimbingan yang tepat 
sehingga akan tercipta generasi penerus yang 
tangguh. Siswa akan dapat memiliki ketangguhan 
dalam menjalani kehidupan dengan keadaan 
lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. 
Namun, pada kenyataannya terjadi hal sebaliknya 
ditunjukkan dengan kasus kekerasan di sekolah 
yang semakin meningkat sehingga dibutuhkan 
kemampuan untuk tetap teguh dalam situasi yang 
sulit bagi seorang siswa. 
Riset yang dilakukan LSM Plan 
International dan International Center for 
Research on Women (ICRW) menunjukkan fakta 
mencengangkan terkait kekerasan anak di sekolah. 
Terdapat 84% anak di Indonesia mengalami 
kekerasan di sekolah. Selain itu, data dari Badan 
PBB untuk Anak (UNICEF) menyebutkan, 1 dari 3 
anak perempuan dan 1 dari 4 anak laki-laki di 
Indonesia mengalami kekerasan (Qodar, 2015). 
Kekerasan yang sering terjadi di sekolah salah 
satunya adalah perilaku bullying. Perilaku bullying 
sejak lama menjadi bagian dari dinamika sekolah 
serta merupakan salah satu dari isu pendidikan yang 
tidak kunjung reda penanganan masalahnya. KPAI 
mencatat 369 pengaduan terkait masalah tersebut 
tiga tahun sejak 2011. KPAI mengungkapkan 
bullyingmenduduki peringkat teratas dalam 
masalah remajasebagai bentuk kekerasan di 
sekolah, mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi 
pendidikan, ataupun aduan pungutan liar 
(Setyawan, 2014). 
Perilaku bullyingyang semakin meningkat  
berbanding lurus dengan semakin meningkatnya 
korban bullying. Korban tidak mampu membela 
atau mempertahankan dirinya karena lemah secara 
fisik atau mental, hal ini akan memicu terjadinya 
stres karena rasa takut yang luar biasa (Mujiyati, 
2015:2). Hal ini akan berdampak negatif serta 
mengganggu kehidupan efektif sehari-hari yang 
akhirnya akan menghambat berkembangnya 
potensi optimal siswa.  
Semakin banyaknya dampak buruk yang 
ditimbulkan membuat korban bullying 
membutuhkan kemampuan untuk bangkit kembali 
dari peristiwa trauma yang dialaminya. Terlebih 
pada masa ini banyak orang tua yang belum 
memahami fenomena dan akibat dari bullying, serta 
banyak pendidik di sekolah yang enggan membahas 
terjadinya bullying di sekolah yang menyebabkan 
korban semakin tidak berdaya dan para siswa yang 
menjadi pelaku merasa bahwa iklim sekolah 
“membiarkan” tingkah laku mereka (Darmayanti 
dkk., 2019). Individu yang berhasil terlepas dari 
kesulitan, mengindikasikan memiliki ketangguhan, 
kekuatan dan faktor yang membantu mengatasi 
kondisi buruk yang dirasakan. Sebesar apapun 
tingkat kesulitan yang dialami individu yang 
tangguh tidak akan berpengaruh besar pada 
kehidupan yang dijalani (Hersberger, 2012: 3). 
Kemampuan untuk bangkit kembali dari sebuah 
trauma atau kesulitan hidup disebut dengan istilah 
resiliensi.  
Resiliensi sangat dibutuhkan bagi korban 
trauma kasus bullying agar dapat bangkit dari 
keterpurukan yang dialaminya. Hasil penelitian 
Situmorang (2019) mengungkapkan dampak  
negatif  secara  psikologis  korban bullying yang 
digolongkan menjadi 4  tema  besar, yaitu emotional 
regulation, stress, depression, dan loneliness. Hal 
ini akan sangat mengganggu perkembangan potensi 
siswa dan kehidupannya sehari-hari jika tidak 
segera diberikan intervensi yang tepat. 
 Menurut Reivich & Shatte (2002) 
resiliensi merupakan kemampuan untuk beradaptasi 
dan tetap teguh dalam situasi yang sulit. Pooley & 
Cohen (dalam Grant & Kinman, 2012) 
mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan 
untuk mengatasi masalah dengan menggunakan 
sumber daya internaldan eksternal dalam konteks 
dan perkembangan tantangan yang berbeda. 
Davoudi (2013) menyatakan “resilience is not a 
fixed asset, property or character that people or 
places have or do not have. It is acontinually 
evolving and fluctuating process. It is not a being, 
but a becoming”.  
Bimbingan dan konseling merupakan 
wadah yang memiliki peran sangat penting untuk 
membantu tercapainya tujuan pendidikan,karena 
konselor merupakan salah satu pendidik yang 
berperan mengembangkan potensi siswa. Selain itu, 
konselor juga memiliki kewajiban untuk membantu 
siswa ketika mengalami masalah termasuk juga 
penanganan bagi siswa korban bullying dalam 
meningkatkan resiliensi.Konselor diharapkan 
memiliki kemampuan intervensi khusus melalui 
konseling individu dengan pendekatan tertentu dan 
waktu yang cukup untuk membantu masalahsiswa. 
Oleh karena itu, untuk melakukan konseling 
individu bagi siswa, konselor harus mencari 
pendekatan lain yang lebih efisien dan efektif 
(Charlesworth& Jackson dalam Mulawarman, 
2014). 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan 
oleh Mujiyanti (2015) dengan memberikan 
intervensi melalui teknik assertive training yang 
hasilnya tidak efektif dalam meningkatkan self-
esteem korban bullying. Berdasarkan penelitian 
tersebut dan masih banyaknya perilaku bullying 
membuat perlu adanya sebuah intervensi khusus 
sebab korban bullying harus mampu bangkit 
kembali dari trauma yang dialaminya dengan 
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meningkatkan resiliensi pada korban.Sebab jika 
korban bullying yang dibiarkan dapat berdampak 
lebih serius dalam waktu jangka panjang. 
Berpegang pada hal tersebut peneliti memandang 
resiliensi pada siswa perlu ditangani dan 
mendapatkan perhatian yang serius. 
Resiliensi dapat ditingkatkan ketika siswa 
mampu membangun kekuatan dalam dirinya 
(Reivich, 2002; Coopersmith, 1967). Dengan 
membangun kekuatan diri individuakan mampu 
mencapai transformasi diri setelah mengalami 
tekanan dalam hidupnya. Coloroso (2006: 44) 
mengemukakan bahwa salah satu penyebab 
bullying adalah ketidakseimbangan kekuatan 
(imbalance power). Penyataan tersebut menguatkan 
bahwa dengan meningkatkan kekuatan diri korban 
maka individu tersebut akan terlepas dari belenggu 
bullying sebab telah memiliki resiliensi yang tinggi.  
Salah satu pendekatan yang menekankan 
asumsi bahwa individu memiliki kekuatan diri 
adalah Solution Focused Brief Counseling.Asumsi 
dasar pendekatan ini dirasakan sejalan dan sesuai 
untuk meningkatkan resiliensi korban 
bullying.Pendekatan ini adalah teknik yang 
dikembangkan oleh Steve De Shazer dan Insoo Kim 
Berg (Palmer, 2011).Konseling singkat berfokus 
solusi (Solution Focused Brief Counseling/ SFBC) 
merupakan konseling yang dilakukan singkat dan 
fokusnya pada solusi, bukan pada masalah yang 
dialami. Pendekatan ini menekankan pada asumsi 
bahwa individu memiliki kekuatan diri (clients 
strength) dan resiliensi (de Shazer dalam Corey: 
2013). Pendekatan ini meyakini bahwa setiap 
individu mampu membangun kekuatan didalam 
dirinya sehingga dapat mengatasi 
permasalahannya.SFBC mengasumsikan bahwa 
setiap orang memiliki kemampuan untuk berhasil 
mengatasi kesulitan mereka, namun mereka hanya 
kehilangan kepercayaan, arah, atau sumber 
kesadaran (Seligman, 2006: 416). 
Solution Focused Brief Counseling 
membangun rasa kerjasama antara konselor dan 
konseli.Konseli dipandang kompeten, berdaya dan 
berpotensi (Palmer, 2011:549).SFBC dapat 
membuat konseli mengenali kekuatan maupun 
potensi pada diri nya untuk menampilkan tingkah 
laku yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Penjelasan tersebut membuat SFBC 
menjadi intervensi yang dirasakan sesuai untuk 
meningkatkan resiliensi siswa korban bullying, 
karena sesuai dengan asumsi dasar dari pendekatan 
solution-focused itu sendiri dimana individu 
dianggap sudah memiliki kekuatan dan potensi 
positif didalam dirinya, sehingga konselor hanya 
mengubah perspektif untuk menggali potensi 
tersebut untuk muncul. 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena 
yang ada diatas, peneliti merasa perlu untuk 
merancang sebuah penelitian untuk menguji 
keefektifan solution focused brief counselingdalam 
meningkatkanresiliensi korban bullying pada siswa 
SMP Negeri  19 Pontianak. Sehingga, argumentasi 
peneliti dapat dibuktikan dalam prosedur penelitian 
ilmiah. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Tujuan 
dalam penelitian ini yaitu untuk meneliti hubungan 
sebab-akibat dua variabel independen (pendekatan 
solution focused brief counseling) terhadap variabel 
dependen (resiliensi korban bullying). Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
experimental design dan menggunakan model 
nonequivalent control group design.  
Dalam tahapan pelaksanaan sebelum diberi 
treatment, baik kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diberi pretest dengan Resilience 
Question, dengan maksud untuk mengetahui 
keadaan kelompok sebelum treatment. Kemudian 
setelah diberikan treatment, kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol diberikan posttest dengan 
Resilinece Question, untuk mengetahui keadaan 
kelompok setelah treatment. Skala psikologis 
Resilinece Question telah dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas dengan hasil uji validitas valid ( nilai 
r-hitung > t-table ), dan Hasil Uji Reliabilitas 
dinyatakan reliable karena nilai cronbach’s alpha 
( α ) yaitu 0,899> 0,70.  
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Pontianak Tahun 
Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 212 orang. 
Sampel diambil menggunakan teknik purposive 
sampling dengan jumlah 10 orang siswa. Pada 
penelitian ini kelompok eksperimen diberi 
konseling individu dengan pendekatan solution 
focused brief counseling, dan untuk kelompok 
kontrol diberikan konseling individu tanpa 
pendekatan khusus. Penelitian ini dilakukankan 
dalam 4 kali sesi pertemuan pada individu di setiap 
kelompok dengan alokasi waktu kurang lebih 30 
menit di setiap sesinya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan maka akan diuraikan data yang 
meliputi hasil analisis kuantitatif mengenai tingkat 
resiliensi korban bullying sebelum (pre-test) dan 
sesudah intervensi (post-test) dan uji 
hipotesis(analisis wilcoxon) untuk melihat 
keefektifan Solution Focused Brief Counseling 
dalam meningkatkan resiliensi korban bullying 
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Hasil tingkatresiliensi korban bullying 
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) di 
berikan intervensi baik untuk kelompok eksperimen 
(pendekatan SFBC) maupun kelompok kontrol 
(tanpa pendekatan khusus) mengalami peningkatan 
(Tabel 1). Namun lebih spesifik peningkatan lebih 
banyak terjadi pada kelompok ekperimen dengan 
melihat skor kelompok eksperimen pada tahap pre-
test (M=2.29, SD=0.87) meningkat setelah 
diberikan perlakuan dengan SFBC (M=3.22, 
SD=1.19) dan kelompok kontrol  pada tahap pre-
test (M=2.28, SD=0.93) meningkat menjadi 
(M=2.56, SD=0.93).
 
Tabel 1. Pre-test dan Post-test Tingkat Resiliensi Korban Bullying 
Ket No Subjek 
Pre-Test Kategori 
 
Post-Tes 
Kategori  
Selisih 
M SD M SD M SD 
Eks  1 ARN 2.48 0.81 Rendah 3.36 1.02 Sedang 0.88 0.21 
Eks 2 AA 2.11 0.98 Rendah 3.05 1.33 Sedang 0.95 0.34 
Eks 3 MFA 2.32 0.79 Rendah 3.05 0.96 Sedang 0.73 0.17 
Eks 4 AW 2.14 1.09 Rendah 3.13 1.72 Sedang 0.98 0.63 
Eks 5 MF 2.38 0.7 Rendah 3.5 0.93 Tinggi 1.13 0.23 
  Total 2.29 0.87 Rendah 3.22 1.19 Sedang 0.93 0.32 
Kont 6 MH 2.07 0.99 Rendah 2.09 0.90 Rendah 
0.01 0.09 
Kont 7 LV 2.32 0.86 Rendah 2.7 0.81 Sedang 0.37 0.04 
Kont 8 PTS 2.08 0.99 Rendah 2.48 0.95 Rendah 0.39 0.04 
Kont 9 DH 2.62 0.90 Sedang 2.86 0.94 Sedang 0.23 0.04 
Kont 10 MS 2.33 0.93 Rendah 2.68 1.05 Sedang 0.33 0.10 
  Total 2.28 0.93 Rendah 2.56 0.93 Rendah 0.27 0.007 
 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dipahami bahwa 
hasil pre-test resiliensi korban bullying pada 
sepuluh siswa sebelum diberikan intervensi, baik 
yang menjadi kelompok eksperimen (diberikan 
konseling individu SFBC) maupun kelompok 
kontrol (diberikan konseling individu tanpa 
pendekatan khusus) menunjukan nilai rata-rata pada 
kategori rendah, dengan M= 2,29 dan SD=0,87 
pada kelompok eksperimen, dan M= 2,28 dan SD= 
0,93 pada kelompok kontrol. Setelah dilakukan 
layanan konseling individu, hasil postttest diperoleh 
nilai M= 3.22 dan SD=1,19 dengan kategori sedang 
pada kelompok eksperimen dan M= 2.56 dan SD= 
0,93 dengan kategori rendah pada kelompok 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan resiliensi baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol setelah diberikan 
layanan konseling individu. Namun, dapat dilihat 
perbedaan peningkatan yang lebih tinggi terjadi 
pada kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang 
diberikan intervensi dengan konseling individu 
pendekatan SFBC. 
Selanjutnya, untuk memperjelas tingkat 
resiliensi korban bullying pada tabel 1 berdasarkan 
setiap subjek penelitian mengenai hasil pre-test dan 
post-test, maka disajikanlah dalam grafik sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 1. Grafik Tingkat Resiliensi saat Pre-test dan Post-test Berdasarkan Setiap Subjek 
Penelitian dalam Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan 
bahwa intervensi yang diberikan oleh konselor 
dalam layanan konseling individu pendekatan 
SFBC berhasil lebih dari konseling individu pada 
umumnya. Melalui kegiatan konseling individu ini 
korban bullying dapat menemukan solusi-solusi 
efektif untuk pengentasan masalahnya dalam 
meningkatkan resiliensi, sehingga ia dapat 
menjalani kehidupan efektif sehari-hari. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
menjawab permasalahan penelitian. Dalam 
penelitian ini digunakan uji statistik non-parametrik 
dengan menggunakan wilcoxon signed-rank test 
untuk menganalisa secara statistik hipotesis 
penelitian. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan tingkat resiliensi konseli 
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan 
intervensi konseling individu dengan pendekatan 
SFBC dengan bantuan SPSS versi 16.0. Dalam 
pengujian hipotesis ini, peneliti mengambil taraf 
kesalahan sebesar 5%, (m=0,05) sebagai syarat 
dasar tingkat kepercayaan suatu kebenaran dalam 
penelitian sosial Tabel 2 akan menunjukkan hasil 
uji wilcoxon untukdata resiliensi korban bullying 
sebagai berikut :
 
Tabel 2. Uji Hipotesis Resiliensi Korban Bullying 
Ket N 
T1 T2 
Selisih M Z p 
M SD M SD 
Eks 5 2,29 0,87 3,22 1,29 0,93 -2,023 0,043 
Kon 5 2,28 0,93 2,56 0,93 0,27 -2,023 0,043 
 
Pengambilan keputusan terhadap hasil uji 
hipotesis dilakukan degan melihat nilai signifikansi 
(p). Apabila nilai p lebih besar dari 0,05 (p> 0,05), 
maka hipotesis nol (Ho) dapat diterima dan 
hipotesis alternative (Ha) ditolak. Sedangkan 
apabila nilai p lebih kecil dari 0,05 (p< 0,05), maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative 
(Ha) diterima. 
Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed-rank 
test untuk resiliensi kelompok eksperimen pada 
tabel 2, terlihat nilai Z= -2,023 dengan nilai p 
sebesar 0,043. Dapat dilihat nilai p lebih kecil dari 
pada 0,05 (0,043 < 0,05), dengan demikian maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa 
konseling individu pendekatan SFBT efektif untuk 
meningkatkan resiliensi pada korban bullying. 
Konseling individu dengan pendekatan 
solution-focused brief counseling dilakukan sesuai 
dengan tahapan yang telah ditentukan.Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan resiliensi 
yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan konseling individu pendekatan 
solution-focused brief counseling. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa siswa yang menjadi korban 
bullying mengalami kesulitan untuk bangkit dari 
pembullyan yang dialaminya dan mengelola 
tekanan hidup yang diterima, oleh karena itu 
resiliensi perlu ditingkatkan sebab sebesar apapun 
tingkat kesulitan yang dialami individu yang 
memiliki resiliensi tidak akan berpengaruh besar 
pada kehidupan yang dijalani nya (Hersberger, 
2012). 
Solution-focused brief counseling 
membangun rasa kerjasama antara konselor dan 
konseli , dimana konseli dipandang kompeten, 
berdaya dan berpotensi (Palmer, 2011). 
Penggunaan pendekatan ini dalam meningkatkan 
resiliensi didasarkan pada asumsi dasar solution-
focused brief counseling sendiri bahwa dengan 
memanfaatkan kekuatan dan sumber daya yang 
dimiliki maka individu dapat berubah dan mencapai 
tujuannya (Corey, 2013).Sebab, resiliensi dapat 
ditingkatkan apabila individu mampu membangun 
kekuatan didalam dirinya (Reivich, 2002).  Dengan 
membangun kekuatan dalam diri individu akan 
mampu mencapai transformasi diri setelah 
mengalami tekanan dalam hidupnya dan dapat 
meningkatkan resiliensi nya.  
Pendekatan solution-focused brief 
counseling efektif dalam meningkatkan resiliensi 
korban bullyingdan hal ini relevan dengan 
penelitian Hopson & Kim (2004) yang 
mengungkapkan bahwa solution-focused brief 
counseling yang digunakan efektif sebab 
memandang sebuah krisis sebagai kesempatan bagi 
konseli untuk mengembangkan keterampilan 
coping baru, yang dapat meningkatkan resiliensi 
dalam menghadapi krisis. Selain itu, solution-
focused brief counseling efektif untuk korban 
trauma seperti bullying, sebab solution-focused 
brief counseling fokus menyoroti sumber 
ketahanan, harapan, dan membangun kekuatan 
individu pasca trauma perundungan (Bannink, 
2008). Dengan demikian dalam penelitian ini 
penggunaan pendekatan solution-focused brief 
counseling efektif untuk meningkatkan resiliensi 
korban bullying.  
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PENUTUP 
Konseling individu dengan pendekatan 
Solution-Focused Brief Counseling efektif dalam 
meningkatkan resiliensi korban bullying.Hasil yang 
didapakan menunjukan tingkat resiliensi korban 
bullying sebelum diberi perlakuan rata-rata berada 
dalam kategori rendah, dan setelah diberi perlakuan 
konseling individu Solution-Focused Brief 
Counselingresiliensi korban bullying rata-rata 
berada dalam kategori sedang. Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat melihat 
kekonsistenan peningkatan dari intervensi Solution-
Focused Brief Counseling dengan menggunakan 
desain yang dapat mengukur perubahan dalam 
waktu yang lebih lama, tidak hanya dalam dua kali 
pengukuran pre-test dan post-test saja serta 
dilakukan penelitian secara kualitatif untuk melihat 
ungkapan korban dan dianalisis secara mendalam 
lagi dengan dikaitkan pada data kauntitatifnya. 
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